BAB 1
PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang
Indonesia merapakan negara yang dikenal dengan suku yvang beragam dan

kebudayaan yang sangat kaya. Berdasarkan data yang dikumpulkan oleh Badan
Pusat Statistik (BPS) pada tzhun lﬂtﬂ..ﬁdapnl 1.340 suku bangsa tersehar
diseluruh Indonesia (P; 1. Indonésia 2017), Sebagsi negara kepulauan yang kaya
akan keragaman budaya, w memiliki sejamh_panjang mengenai
kepercayaan Iukalpnghwmwch berbagai suku bangsa. Setiap daerah di
Indenesia memiliki kepercaysan lokal yang berbeds, yang seting dipengaruhi
oleh lhgkungmnm hdis; dan interaksi duﬂbﬂp lain. Beberapa suku
dﬁndnlﬂm yang banyak memiliki mitos atou kepercayaan lokal antara lain,
“sukn Jawa, suku Bali, Suku Batak, suku minangkabau, suks Nusa Tenggar dan
suku dayak (Widen, 2023) - .
Suku Dayak adalah kelompok etnis yang tinggal di pulau Kalimantan,
Indonesia. Dayak terdiri dari berbagai sub-suku, seperti Dayak Iban, Kayan,
Kenyah, dmn Ngaju, dan musing-masing memiliki budaya dan dialek bahasa
'ﬂmmgammng Media Indonesia tefah mempﬂm mml suku
Dayak dalam beberapa dekade. terakhir. Ini karena peran media dalam
membentuk persepsi masyarakal. Sayangnya, perwakilan ini serimgkali tidak
scm dengan stereotip yang. menonjolkun mpﬂ: yang kuno atou asing,

yang dapat meuyeba'nhu stigma dun kmhhm“ Persepsi tersebut
muncul karena kunmpy: Wﬁm dan informasi lentang kebudayaan

Dayak. Persebaran informasi melatui media dan r.epa! menjadikan media sosial
berkonten kebudayaan berperan dalam mereduksi stigma kebudayaan dengan
mengoptimalkan  pendekatan  pendidikan  lewat persebaran  informasi.

Pemberian informasi vang cukup dan dapat dipercaya mampu mengatasi
masalah munculnya sustu stigma kebudayaan (Frelisns & Perbawaningsih,
2020y,



Film adalah suatu bentuk komunikasi massa elektronik yang berupa media
oudio wvisual yang mampu menampilkan kata-kata, bunyi, eitra, dan
kombinasinya. Film juga merupakan salah satu bentuk komunikasi modern
yang kedua muncul di dunia (Fitn & Mastanora, 2022) Selam itu Film juga
merupakan Seonggok seluloid yang diputar menjadi gambar hidup vang diputar
menggunakan provektor dan layar yang ditampilkan di gedung bioskop
i Daryanti & Iskandar, 2020). Dﬂlamm.imdang perfilman Nomor 33 tahun
2009 mmeiapkmﬂm sebagai karya seni budaya yang merupakan pranata
spsial dn,n media lmnimlkﬁm yang dibuat Jm atau tanpa suara dan
dupattﬁ;mmmm&pm dijadikan. sebagai  sarana untuk
‘menyampaikan Pﬁ#mﬁm mempengarulii persepsi atau sudut pandang
pmntnu Selain it film dapat memperkuat atsn mmm}tlp tentang
mpuk sosial, ras, gender, atau arientasi seksual terfentu. Aprianis Choiriyah,
dan Yahye (2024) menyatakan bohwa film juge memiliki nilsi-nils
sosialmoral, politik, agama, dan budaye Saloh satu film yang memiliki
karakier dan milai budaya yaitu ferdapat dalam film “Kabut Berduri™

Film yang diteliti merupakan film yang menggambarkan masyarakat yang
tinggal didaerah perbatasan. Film ini berjudul “Kabut Berduri” dengan genre
erime theiller Indonesia yang  diproduksi oleh ﬂulﬁ;ﬁﬁ dlmnll oleh
E&Jxm. Yﬂ.ug mmhm pu.nuh,s iI‘lE.'lll ITIf.IlElIE ﬁhu_mi ym!u mhlugl puda
nmhhulualiuul Mdﬂ: kmmymﬁmﬁutum vang berkaitan
dengan Sk ﬁmﬂun'g. Sebagmmaua diswal film menampilkan teks yang
tertulis :

“Sejak tafmn 1967 .i.Ijng;n I?ﬂ'ﬂ teniara Fnﬂ";:.nc_ﬁu dan Malayvsia bekeria
sama dengon komunitas lokal dalam operast peruwmpasan pemberontokan
fomeentis. PARAKLU. Salah satu pemimpin PARAKU, Ambong, berhasil

kabinr dan diduga masik gewtavangan di dalam hutan dalam wuind siluman

00,23} ", (Netflix. 2024),
Sosok Ambong disebut sebagai pemimpin PARAKU, tetapi ada juga
sebagian masvarakal yang tidask mempercavainya. Bujang percaya bahwa



Ambong ini adalah hantu komunis. Hal ini jelas menank perhatian penonton.
Ambong digambarkan sebagai pohon sawit besar yang mengerikan dengan air
mengalir di sekitarnyn Ada adegan di mana makhluk yang tidak dapat
ditdentifikasi berjalan di sengai. Penonton mengira sosok itu Ambong
(Yudhistira, 2024).

Gambar 1. 1 : 10 Film Nexflix Non-Bahasa Inggris Yang Paling Banyvak Ditonton
Secara Global (29 Juli-4 Agustos 2024)
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Sumber ; databoks katndata.co.id (2024)

Kabut Berduri adalah film bergenre thriller dan kriminal dad Netflix yang
dirilis pada | Agustus 2024. Film Indonesia ini menjadi flm non-bahasa
Ingaris terpopuler ketiga di seluruh dunia dari 29 Juli hinoga 4 Agustus 2024,
dengan 3,7 jula penonton hingga hari keempal  penayangannya.
Film im:musianﬂ?ﬂengﬂnjuﬂui Barderfess Fog yaga berada di antara sepulub
film terbaik di 25 negara, termasuk Malaysia. Argentina, Prancis, Brasil, dan
Indonesia. Dari lsman Fitm Indonesis {2024) film ini juga  mendupat
penghargaan Piala Citra FF1 2024 kategori panata nas terbaik, penata efek
visual terbaik, penata musik terbaik, pengarah artistik terbaik, sedangkan pada
Festival Film Bandung 2024 memenangkan kategori penata artistik terpuji. dan
penulis skensario asli terbaik.

Film "Kabut Berduri" diperankan oleh Putri Manno. Sanja adalah detektif
dalam film ini. Sanja adalah detektif yang tinggal di Jakarta. Dia ditugaskan



untuk menyelidiki kasus pembunuhan berantai di Kalimantan, yang merupakan
wilayah perbatasan antara Indonesia dan Malaysia. Sanja tidak hanva harus
mengungkap kasus pembunuhan berantai vang misterius dan berbahaya, tetapi
dia juga harss menghadapi masa lalunya yang kelam. [a harus berjuang untuk
mengungkap keberaran sambil beruszha untuk memperbaiki trawma dan luka
yang menghantuinya. Sanja tidak sendirian dalam menjalankan tugasnya. Ta
bekerjo sama deng:m dua polisi l-nhl, Thomas, vang diperankan oleh Yoga
Pratama, dan Panca, yang dmﬂhhlﬂm Sardi,

Milolgisam ot ey sl gar. ducsgeiisnar-benar erjadi dan
disucikan ofeh penulisnya, Tokoh mitologis biasanys adalah dewa atou mahluk
a&l:m@h dewa Fﬂﬂiﬂ'ﬂl fersebut berlu'qﬁ_:_,iﬁ; ﬂ.unié ain, atau Ada
kemungkinan bahwa iU terjadi di masa lalu, bukan dic dunia saat ini

' (Danandhaha. 2002), Karena itu, tokoh mitologi sering Mﬂm ditakuti.
Mitos sering dianggap schagai kisah tentang asal-usul berbagni peristiwa:
mmiﬁk[ kekuatan gaib, Mitos di seluruh duniz mengandung, m
sebagai sesuntu yang memiliki arti mendilam sebagai ekspresi yang dirasakan
uli!i[n’rl@wg di sana. Manusia, tetapi belum dipahami secarn ményeluruh
{Allyn & Bacon dalam Sugihastuti, 2015), Selnh-l-itﬂl_'m pada dosamya
‘membentuk sistem sosial yang terdini dari mla.l-nﬂnhhqhymu-, adat istiadat,
'dﬂn mhldu;l ;mg mnjdﬁk,m bagaimana mng brq:uil-a.k dalam
dupmmtmmm: makna mendalam dan pesan khusus. Mitos
yang ada pada sennpsulm beragam hal ini menunjukan bahwa budaya pada
setiap suku beragam ﬁmmhnﬂlki tanda ataupun karakteristik masing-masing
terutama dalam film. Maka dari it penulis mengaralisis mengenai mitolog
yang lerdapat pada salah satu film theiller indonesia menggunaksn analisis

semiotika.

Pada penelitian mi menggunakan Semiotika Charles Sanders Peirce,
menggunakan segitign trikotomi yang terdin dan Sign, Objeet, Interpretant.
Tanda merupakan pendekotan Semiotika Peirce memungkinkan kita untuk
mengidentifikasi tanda (sign) dalam film, baik itu berupa susra, gambar, atan



simbol budaya. Interpretasi makna, untuk memahami makna tanda, Peirce
menckankan pentingnya konteks budaya. Dengan demikian, Peirce dapat
menggali mokna yang lebih dalam dan mitos "Ambong” dan bagaimans mitos
tersebut dikonstruksi dalam film dengan mengidentifikasi ikon, indeks. dan
simbol yong nda dalam film. Adopun beberapa alossn yang mendassn
penelitian ini yaitu karena konflik yvang berkaitan dengan spiritual yang dibalut
dengan mitos kesukuan yang mmmﬁm&-dmmlism

Adegan Iﬂl_m seene sangat Iﬂhﬁt ﬂm pembuatan unsur semiotika
mulai dari fome ﬁlm,_muﬂu vistial ;rmig ‘menjadikan film ini menarik untuk
ditelifi. Selain ilu,ﬁhk adonya keakuratan informasi mengenai kepercayaan
lokal masyarakat MWM film “Kabut Berduri” maupun penelitian
sehelumnya yang menghasilkan sebagai inférpretesi yang berbedn. sehingga
diperfukan penelitian lebih lanjut untuk mengeksplomsi daf, mencatat
representasi mitologi suku dayak dalam film “Kabut hu‘tbﬂ" Penelitian ini
hﬂagmu wuntuk meneliti dan mendeskripsikan mitos suku Dayak yang
ntasikan dalam film “Kabut Berdun”, Penelitian ini nmmmkm
pﬂﬁﬁﬂﬁhmiltaufdcngn juddul Analisis Mltn!ug} Suku Dayak Dalam Film
“K abut Berduri” (Kajian Semiotika Charles Sa.ucbe;l—?ﬁ’ﬁm}.
1.2. Rumusan Masalah

B-pm:mmg- suku Dayak dalam film: “Kabut Berduri”
Jﬂld’lﬂh&;ﬁﬁiﬁhﬂiﬂiﬁhﬂmies Sanders Peirce?

Adopun tujuan pm&hnnmudahh

asi mitologi suku Dayak dalam film “Kabut Berduri™

by Mengetahui makna don simbol atau tanda yang terkandung dalam film
"Kabut Berdun™,

a) Menganalisis repre:

1.4. Manfaat Penelltian

141 Manfaat Teorl
Diharapkan  penelitiasn  ini dapat menambah kajian  dan
memperbanyak analisis mengenai film thritler Indonesia khususnya



tentang mitologi suku Dayak dalam film “Kabut Berduri” kajian
semiotika Charles Sanders Peirce.
1.4.2. Manfaat Praktis

Dalam penelitian ini dapat memberikan contoh serta tinjavan
amnmnuﬁlmnhmpnm peuelm selanjutnya yang akan meneliti mitologi

BAB 4 TEMUAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini berisi deskripsi objek, temuan penelitian dan
pembahasan

BAB 5 PENUTUP
akhir dari laporan penelitian dan sikap akhir penulis mengenai



permasalshan yang di dalamnya. Selain kesimpulan, penulis
menyampaikan saran-saran yang perlu untuk disampaikan bagi
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